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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha

Esa), karena atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan
atau penyuluhan Agama Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai
dengan harapan. Disusunnya laporan ini sebagai langkah trasparansi untuk mendukung

reformasi birokrasi serta pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian
yang diberikan oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partigipasi aktif dari

berbagai pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapfan terima kasih

kepada:

1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta

arahannya.

2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran
yang banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementenan Agama
Kabupaten Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan

motivasinya.
4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan wakiu.
dan pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat
membangun dan berbagai pihak demi kesempuméan laporan ini. Sebagai akhir kata,

semoga laporan yang sederhana ini dapat bermanfaat. {

Om Santih, Santih, Santih Om.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kecamatan Manggis

| Ketut Sudarma,S.Pd
No.Reg18.05.19821215016
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KEPUTUSAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
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Menetapkan
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KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

"Tembusan :

NOMOR ; 744 TAHUN 2024
| TENTANG
PENETAPAN KEMBALI PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2025
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

: a. bahwa dalam rangka peningkatan kualitas 'penyuluhan/ pembinaan bagi umat Hindu

dan peningkatan pemahaman penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran Agama
Hindu dipandang perlu untuk Penetapan Kembali Penyuluh Agama Hindu Non PNS di
Lingkungan Kantor Kemeénterian Agama Kabupaten Karangasem; )

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas, perlu
ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem tentang Penetapan Kembali Penyuluh Agama Hindu Non PNS di Lingkungan
Kantor Kementerian Agama -Kabupaten Karangasem:;

. 1. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara; .
2. Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun 2007 Tentang Tunjangan Jabatan Fungsional
Penyuluh Agama,; - ‘
Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Nomor 68 Tahun 2019 Tentang Organisasi Kementerian Negara; , '
Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 Organisasi dan Tata Kerja Instansi
Vertikal Kementerian Agama; )
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 09 tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama;
Keputusan Menteri Agama Nomor 53 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Agama Nomor 769’ Tahun 2018 Tentang Pedoman Penyuluh Agama Non-pegawai
Negeri Sipil; ) ‘
7. Keputusan Menteri Agama Nomor 10 tahun 2019 Tentang Penetapan Honorarium Bagi
- Penyuluh Agama Non-pegawai Negeri Sipil; ‘
8. DIPA BIMAS HINDU Nomor : 025.07.2.419929/2025 tanggal 2 Desember 2024.

MEMUTUSKAN

nal S

o

o

Terhitung Mulai Tanggal 2 Januari 2025 Penctapan Kembali Sebagai Penyuluh Agama
Hindu Non PNS '

Nama : 1 Ketut Sudarma, S.Pd

Tempat/Tanggal Lahir :  Bukit Kangin, 15 Desember 1982

Nomor Reg : 18.05.19821215010

Jenis Kelamin . : Laki-laki

Pendidikan _ : Sl Pendidikan Agama Hindu STKIP Agama Hindu Amlapura
Masa Kerja ) : 12 Tahun O bulan

Instansi :  Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem
Wilayah Binaan :  Di Kabupaten Karangasem

Kepada yang bersangkutan diberikan honorarium sebesar Rp. 1.000.600,- (Satu Juta
Rupiah) setiap bulannya. _ ‘ C

Pembayaran honorarium tersebut dibebankan pada DIPA satker Bimas Hindu Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem nomor : 025.07.2.419929/2025 tanggal 2
Desember 2024, , . . ,

Keputusan ini berlaku mulai tanggal 02 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2029,
Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya. ,

Asli Keputusan in 'yvang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya. ' a '

1. Dirjen Bimas Hindu Kementerian Aga:ﬁa Republik Ind onesia;
2. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali;
3. Kepala KFPN Amlapura



4
!
Y

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTER!IAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363)'21161
Website : www.bali.kemenag.go.id/ email : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

SURAT TUGAS .
Nomor : B- 1 65_0 ! KKk. 18.5.4/BA.00/12/2024

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka Penetapan dan Penugasan Tenaga Penyuluh Agama
Hindu di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem di
wilayah binaan penyuluh se-Kabupaten Karangasem;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana disebutkan dalam huruf “a”-

- maka perlu menerbitkan surat tugas bagi Tenaga Penyuluh Agama Hindu
Non PNS Kantor Kementerian 'Agama Kabupaten Karangasem yang
namanya tercantum pada ilampiran. surat tugas berdasarkan surat
Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabuapaten Karangasem,
Nomor: 735 s/d 775 tanggal 31 Desember 2024;

Dasar . Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan
' Tata kerja Vertikal Kementerian Agama;
2. DIPA BIMAS HINDU Nomor 025.07.2.41 9929/2025 tanggal 2 Desember

2024.
Mémberi Tugas
Kepada : Nama ' : Terlampir
Untuk : Melaksanakan Tugas Menjadi Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Kararigasem Tahun Anggaran 2025.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana hestin'ya. _

Ditetapkan di : Amlapura
Pada Tanggal : 31 Desember 2024

{ Wayan Serinada,S.Pd.M.Si

Tembusan ini id_isampaikan kepada Yth :
1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Bali Denpasar
2. Camat se-Kabupaten Karangasem

f? Dokumen ini telah ditanda tangani secara elekironik.
\g Token : 4DexNj
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Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem

Lampiran vl!
Nomor B -1950 /Kk.18.5.4/BA.00/12/2024 i
Tanggal 31 Desember 2024 , *
_Tentang Tenaga Penyuiuh Agama Hindu Non PNS di Kecamatan Manggis
Tempat
NAMA/ PENDIDIKAN/ Wilayah
NO No Register Tz:-r;%?ral NOHP ALAMAT Binaan
1 2 3 4 5 6
DA.Tenganan
. . - Banjar Dinas Bukit | Dauh Tukad
| 1 Ketut Sudarma, S.pd | Bukit Kangin, | S1 Pendidikan Kangin Desa DA.Tenganan
1| 18.05.19821215016 | 1> Desember | Agama Hindu | o o0 on Kee Pegringsingan
T 1982 082145553742 Manggis ) DA. Gumung
. DA. Padangbai’
| Kadek Arya Semara - - . ' .| DA.Pesedahan
Dwipa, S.Pd Amlapura, 11 | S1 Pendidikan | Lingkungan Galiran | )"\ biepel
2 118.05.19900311020 | Maret1990 | Agamatiindu | Kaler Subagan Kec. | " gonoyidy
A 087860241913 | Karangasem :
DA.M i
Desak Made Alit Gelunaaana. | S Pendidikan | Banjar Dinas Kawan | pa” Buitors
3. | Armini, S.Pd.H 56 Jurgry | Agama Hindu | Desa Manggis Kec. | pa- Apit Yeh
18.05.19770626040 085333398080 | Manggis DA. Yeh Poh
, ' - - DA. Bukit Catu
Ni Nyoman Ayu Karangasem 7 St Pendlq:kan _ Banjar Dinas Tengah DA. Selumbung
4. | Suastini, S.Pd Agusius 1988 Agama Hindu. | Ds. Selumbung Kec. DA Pekarangan
18.05.19880807017 gusit 085337641263 | Manggis - exarang
DA. Ngis
; . DA. Ulakan
- Banjar Dinas Tukad
5 I Ketut Suardana,S.Pd | Tamborebone, ﬁ;apn?gc:;?r?éi%n Buah Desa Seraya Rgg:nah
18.05.19970604043 4 Juni 1897 082248165729 '}212::; K;c;.m DA. Angantelu
' g , DA. Gegelang
Ditetapkan di : Amlapura
Pada tangga!l : 31 Desember 2024
Kepéla

| Wayan Serinada,S.Pd.M.Si

@ Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
k] ‘Token : vQpVHG




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

AMLAPURA 80813 BALI

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

Nama
No. Registrasi
Wilayah Tugas

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

pegeringsingan.

Kecamatan

Manggis.

| Ketut Sudarma,S.Pd
18.05.19821215016
Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan Dauh tukad ,Tenganan

No Namsa a::l]_:'r?p()k KIZZ?:tﬁ £ Topik/Bahasan Tujuan/Target Pelaksanaa
1 2 3 4 5 6
1 | Sekaa Truna Pradnya | Bimbingan/ | Makna bija Dapat memahami makna Rabu 2
paramita dan umat penyuluhan dalam pemakaina bija april 2025
hindu masyarakat
desa adat gumung
2 | Sekaa Truna Giri Bimbingan/ | Darma Gita Dapat memahami cerita Minggu 6
winaggun Bukit penyuluhan Hindu sehingga dalam April 2025
Kangin tenganan melaksanakan pelayanan
umat dapat memahami
cerita yang d lantunkan
3 | Umat Hindu Bimbingan Darma Gita Dapat melantunkan kidung | Kamis 10
Masyarakat Desa /Penyuluhan wrgasar dalam April 2025
Adat Padangbai melaksakan upacara
yadnya
4 | Seka santi giri santi Bimbingan | Makna Bija Dapat memahami arti Sabtu 12
bukit kangin tenganan | Penyuluhan fungsi dalam memakai bija | April 2025
5 | Seka truna Pradnya Bimbingan / | Tri Hita Karana | Dapat melaksanakan salah | Rabu 16
Paramita Desa Adat Penyuluhan satu ajaran tri hita karana | April 2025
Gumung dalam pelaksanaan
gerakan gembira di pura
puseh desa adat gumung
6 | Umat hindu Bimbingan/ | MaknaBija Dapat memahami Sabtu 19
masyarakat desa Adat | penyuluhan tentangcarapemakainbija APRIL
Padangbai dan maknanya 2026 2025
Masyarakat desa Adat | Bimbingan | Tri Hita Karana | masyarakat memahami arti | Senin 21
7 | Gumung /Penyuluhan dan bagian tri hita karana | April t 2025

dan dapat menjalankanya
dalam kehidupan
bermasyarakat




8 | Media sosoai wa Bimbingan Keangungan Dapat memaharmi Kamis 10
lewat medi | dharma keangungn darma april 2025
sosil Wa
Grup kaki
narti

g | Pura tanjung sari Ngenter Kramanaing Pemedek pura Tanjung Rabu 9

desa data padangbai | pamuspaya | sembah sari Desa Adat Padangbai | April 2025
n
10 | Mesanti Darma gita { Darma gita Pura dadia bugbug bukit Senin 12
kangin tenganan April 2025
11 | Media sosial WA Bimbingan | Makna kalpika | Memberikan bimbingan Jumat 4
lewat media cara membuat kalpika dan | April 2025
social wa maknyan
grup

12 | Media sosial Bimbingan Keangungan Me mberikan bimbingan Jumat 25
lewat media | Wanita lewat media sosial tentang | april 2025
sosial WA keangungan menurut
Grup susatra Hindu

13 | Sekaa Truna Pradnya | Bimbingan | Pawiwahan Masyarakat desa adat Senin 28
paramita dan umat fPenyuluhan gumung Dapat memaham | April 2025
hindu masyarakat arti dan jenis perkawinan
desa adat gumung hindu

14 | Bimbingan lewat Wa Grup Ulah Pati Dapat memahami arti ulah | Selasa 29
media sosial Kaki Narti Menurut Hndu  ; pati serta larangan April 2025

menurut ajaran agama
Hindu
Amilapura,29 April 2025
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
(I KETUT SUDARMA.S Pd)
No.Reg. 18.05.19821215016
Mengetahui,

Koordinator Penyuluh Agama Hindu

Kecamatan Manggis

Wk,

{1 Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos)
NIP. 19920712 202321 2 058




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

Yang bertanda tangan di bawah ini

| Ketut Sudarma, S.Pd
18.05.19821215016
Desa Adat gumung, Padangbai, Tenganan pegeringsingan. Tenganan dauh
tukad
Manggis

Nama
No. Registrasi
Wilayah Tugas

Kecamatan

SURAT PERNYATAAN

PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

1.

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Sekaa Truna Pradnya paramirta
Desa Adat Gumung
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Sekaa Truna Giri Winaggun
Banjar Dinas Bukit Kangin Tenganan
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

SekaaTrunaPradnya Paramita
Desa Adat Gumung
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Sekaa Truna Giriwinaggun
Banjar pande Desa Adat Tenganan Pegeringsingan
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Masyarakat desa Adat Gumung
Desa Adat Gumung
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

sekaa Santi Giri Santi
Banijar dinas Bukit Kangin Tengana
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Masyarakat desa adat padangbai
Desa adat padangbai



Jenis Kelompok Sasaran :  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

8. Nama Kelompok Sasaran . Masyarakat desa Adat Gumung
Alamat . Desa Adat Gumung
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Amlapura,29 APRILI 2025
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

—e=

(| KETUT SUDARMA, S,Pd)
No.Reg. 18.05.19821215016

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

-

(I Puiu Agus Anant t Sari, S.Pd.H) {l Gusti Ayu Sri Juliantari, 8.Sos)
NIP. 19870202 204110 04 NIP. 19920712 202321 2 058




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama | Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP ;19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina Tk. I/ IV/ b

Jabatan . Kasi Ura Hindu

Alamat : Jalan Untung Surapati, No. 10 Amlapura

Dengan ini meneragkat bahwa :

Nama ;| Ketut Sudarma,S.Pd

No. Registrasi : 18.05.19821215016

Wilayah Tugas . Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan pegeringsingan , Tenganan dauh
Tukad

Kecamatan :  Manggis.

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang tugasnya
sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka, 4 (empat) kali bimbingan melalui media digital dan tugas penyuluh
lainnya pada Bulan APRIL Tahun 2025 .Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Amlapura;, 28-APRIL2025
Kasi'Ura-Hinde: .

‘KanKaenag Kab. Karagasem

\ <etut Wirata, S.Pd,M.Si
NIP. 19790720 200312 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

AMLAPURA 80813 BALI

Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

NAMA

WILAYAH BINAAN

LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

BULAN :APRIL 2025

: | Ketut Sudarma,S.Pd
:Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan Dauh Tukad, tenganan Pegeringsingan.

PELAKSANAAN KEGIATAN

JENIS KEGIATAN | FARVTANG || oKasI | TOPIKITEMA/KELOMPOK SASARAN | WAKTU
2 3 4 5 6
Bimbingan/ Rabu 2 april | Banjardinas | Dapat memahami makna dalam 2 JAM
penyuluhan 2025 desa adat pemakaina bija
gumung
Bimbingan / Minggu 6 Balai Banjar Dapat memahami ajaran 2 jam
penyuluhan April 2025 Bukit Kangin kepemimpinan hindu sehingga dapat
tenganan dilaksanakan dalam kehidupan
bermasyarakat
Bimbingan Kamis 10 Banjar dinas | Seka santi giri santi Dapat 2 Jam
/Penyuluhan April 2025 bukit kagin melantunkan kidung wargasari dalam
Pelaksakan upacara yadnya
Bimbingan Sabtu 12 Pura batur Sekaa truna giri winaggun Dapat 2 jam
Penyuluhan April 2025 sarii bukit memahami arti fungsi dalam memakai
kangin bija kepada seka santi bukit tenganan
tenganan
Bimbingan / Rabu 16 Wantilan pura | Sekaa Truna Pradnya Paramitha 2 Jam
Penyuluhan April 2025 puseh Desa Dapat melaksanakan salah satu
Adat Gumung | ajaran fri hita karana dalam
pelaksanaan gerakan gembira di pura
puseh desa adat gumung
Bimbingan/ Sabtu 19 Jaba pura Krama desa adat padangbai Dapat 2 jam
penyuluhan APRIL 2026 | penataran memahami perkawianan pada
2025 agung desa gelahang
Adat
Padangbai
Bimbingan Senin 21 Masyarakat masyarakat memahami arti dan 2 jam
/Penyuluhan April t 2025 | desa Adat bagian tri hita karana dan dapat
Gumung menjalankanya dalam kehidupan
bermasyarakat
Bimbingan lewat Kamis 10 Media sosoai Dapat memahami keangungn darma | 1 Jam
medi sosil Wa april 2025 wa
Grup kaki narti
n genter Rabu 9 April | Puratanjung | Para pemedek Pura Tanjung Sari jam
pamuspayan 2025 sari Desa Desa Adat Padangbai

Adat




padangbai
10 | Mesanti Senin 12 Pura dadia Melaksanakan pasilitasi pelaksanaan | 2 jam
April 2025 bugbug upacara di pura dadia bugbug banjar
adat bukit tenganan
11 | Bimbingan lewat Jumat 4 Media sosial | Memberikan bimbingan cara membuat
rmedia social wa April 2025 WA kalpika dan maknyan
grup
12 | Bimbingan lewat Jumat 25 Media sosial | Me mberikan bimbingan lewat media
media sostal WA | april 2025 sosial tentang keangungan menurut
Grup susatra Hindu
13 | Bimbingan Senin 28 Balai Masyarakat desa adat gumung dan 2 jam
fPenyuluhan April 2025 masyarakat sekaa truna pradnya paramita Dapat
desa adat memaham arti dan jenis perkawinan
gumung hindu
14 | Wa Grup Kaki Selasa 29 Bimbingan Dapat memahami arti ulah pati serta
Narti April 2025 lewat media larangan menurut ajaran agama
sosial Hindu

IV.PEMANTAUAN
a. Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuluhan
agama Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada
kelompok sasaran tentang ajaran agama Hindu.
b. Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.
¢. Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem:.

V. EVALUASI
a. Menginiensitkan kembali komunikasi denga warga binaan.
b. Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.
c. Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.
d. Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kampetensi.



e. Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
f. Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh.

Amlapura,29 APRIL 2025
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| Kefut Sudarma,S.Pd
No.Reg: 18.05.19821215016
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MAKNA MEBUA

1 Penertian mebya. | | : :
Bila kita memperhatikan umat yang s_élesai sembahyang, di dahinya d_itefnpelkan
Beras baik berwarna kunir;g mguf;-)un‘putih yang disébut v.vija. Makna dibalik wija ini
adalah : | -
1. Tuhan telah memberkati- kema!qnumn berupa b.énih .ke_hfdulpar‘l dalam bentuk
. bh(;ga (mal_(anan). '. |
2. Tuhal} . telah m_eﬁbeﬁkan -anuger-ah kepandaiaérl, kebijaksanaan da.n
kecemerlangan sehingga kita memiliki insting yang mampu memi)edakag dan
memilih mana yang baik-dan yang buruk. |
2.Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma |
Agama bertitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-bentuk
pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannya itil, isi kepercayaannya

itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketuhanan itu dalam lontar-lontar di

Bali disebut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuhan yang Maha Esa, yang sama

dengan istilah . Brahman .dalam _kitab: =-Upar'lfisa-d ‘atau sama dengan Tat-Sat dalam = et

Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat. Jadi Ciwa—Tatt‘.Na berarti ajaran fentang

hakekat Ciwa (Tuhan). .

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspt;,k Ciwa yaitu

L. Aspeknya yang trancendent (mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimanaJma_na)

Dalam aspeknya yang trancendent adalah Nirguna brahma atau Paralﬁa Ciwa,

yang bersifat serba bukan atau serba tidai«:. Bukan ini bukan itu (na iti na iti), tak
. terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (ﬁirakyatah), tak berpribadi (impersonal

God), tak dapat dibatasi. |

Dalam aspcknya yang immanent adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa yang
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dan sebagainya. Ia'bersifat_sérba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya ™

dan sebagainya. [a bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan

Pemuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang -

trancindent akan berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa

.- dalam_aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam bhakti

atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma” merupakan sarana penting dalam pemujaan kepada Ciwa.

Pertama-tama patut diketahui bahwa wija tidaklah sama dengﬁn.bﬁasma, walaupun

-
-4
+
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masyarakat sering menanggapnya sama.

Kata “wija” secara harfiah-berarti biji, benih,.ank/ptitra -
Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang

terbuat dari biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air tabah. Wija

adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wijaya Namah). Kumara

adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih

berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya bahwa

dalam dirinya terdapat benih ke-Ciwa-an. Manusia juga disebut jatma atau

atma (Ciwatma/Jiwatman) yang lahir menjasmani yang merupakan atmaja,

-, dan merupakan walaka atau putra- Giswvaeyaitu-Kumara:,Bérdasdrkan uraian

ini maka yang “mawija” adalah umat yang berstatus wlaka. Secara singkat

. dapat dikatakan bahwa makna mawija adalah untuk meningkatkan kualitas

manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah-tengah kedua
stsi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, mengin'gat tempat tersebut adalah
lempat pusat berpikir. Tak kalah pentingnya lagi- adalah ditanam di ladang
hati orang dengan cara menelannya. Kedua tempat tersebut yaitu : pikiran
dan perasaan ¢ hati memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

spiritual manusia.
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Bimbingan/penyuluhan kepada masyarakat desa adat gumung



KEPEMIMPINAN
1.1 Pénge‘rtian Kepemimpinan.
Pemitmpin dan kepemnnpman merupakan sesuatu yang tidak dapat dlplsahkan'

dari kehxdupan umat manusia dan berperan sentral dalam menjalankan roda orgamsa51 o |

Bahkan, pemimpin dengan kepemimpinannya menéntukan - ‘maju atau mlmdumya su_atu ‘

" organisasi, dan_dalam lingkup " Iebih luas, kepemimpiran merupakan cabang dari

kelompok ilmu administrasi. Selain itu Wuyoputro (2008 95-96) mendeﬁmsman
kepemlmpman (leadership) adalah cara atau teknik punpman untuk mengmahkan dan
menyuruh orang lain agar mau mengerjakan apa yang dltugaskan Kemudlan Gorda
- (1999: 132) menegaskan bahwa, “kepemimpinan adalah karakieristik yang dimiliki oleh "

' seorang pemimpin di dalam memblmbmg dan mengerahkan seseorang atau sekelompok . |

orang untuk bekerjasama secara ikhlas dalam rangka mencapai tujuan orgamsa51

Dari beberapa pendapat di atas, kepemimpinan menyanglcut tentang organisasi,
manajemen, administrasi, pengaruh, karakteristik, pengetéhilan,. konsep dasar dan seni
menggerakkan orang lain. Jadi, seorang pemimpin adalah penentu dari jalannya suata

kepemimpinan dalam organisasi, manajemen, admmlstras1 dan lebih luasnya terhadap o

- - suatu bangsa/negara untuk mencapai suatu tujuan. .

Pelmmpm yang baik menurut Hindu adalah pemimpin yang tldak sekedar ‘
berangan—angan, namun mampu membenkan tauladan, selalu mengusahakan '
kesejahteraan rakyat (swkanikangrat), dan menghmda_n kesenangan pribadi (agawe

sukaning awak). Hal ini ditegaskan dalam Artha$astra, bahwa kebahagiaan terletak pada

kebahagiaan rakyatnya, apapun menyebabkan dmnya senang hendaknya tidak

- - bcranggapan bahwa itu yang balk, tetapl apapun yano membuat rakyat bahagia itulah

yang terbatk bagi seorang perimpin (Gunadha, 2010: 332).

Dalam menjalankan Repemimpinannya seoréng.pemimpin wajib menjalankan
konsep-konsep kepemimpinan Hindu yang telah ditnangkan dalam kitab suci. Berbagai
konsep-konsep kepemimpinan seperti terdapat dalam Nitisastra, Manavadharmasastra,
maupun Itihdsa (Ramayana dan Mahabhdrata) yang beronentas1 pada tercapainya.
kesejahteraan rakyat.

Sifat Sifat yang patut dimiliki oleh seorang pemzmpm menurut ajaran Agama - o

Hmdu ad.alah o
a) Sad Warnanmg Raja Niti : Enam sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin

: . ya:tu Ablga mika. Praja, Utsaha, Atmasampad Satya Samanta, Aksudra Parisatha L

b) Tri Upaya Sandhi : tiga upaya untuk mcnghubunbkan diri dengan rakyat yaitu
:Rupa, Wangsa, Guna.
c) Panca Upa}a Suﬂd' Lima tanapan dalam mcmecahhan masa]ah yaitu Maya,

- - = . LT -



Bagaimana seharusnya negara yang kuat, negara yang kuat adalah negara yang
antara pemimpin dengan rakyatnya metiiliki sikap yang smergls' Pcmjmpm harus peka‘
-dengan penderitaan rakyatnya, harus tahu apa yang men_]adl kebutuhan rakyatnya, dan
apa yang menjadi keinginan rakyatnya. . Seorang pemimpm harus demokratis,
mengakomodir semua pendapat baik dari kalangan mayontas maupun kalangan. _
minoritas. Demikian juga dengan rakyatnya, harus menjadl penyokong dari negara,.
menjalankan keharusannya sebagai warga negara dan bcrpartlmpam dalam settap agenda

negara
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bimbiungan tentang upakara
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"~ dari keglaf‘ah keagamgan dari zaman ‘dahulu Sampat saat ini,

'hubungan yang harmonis antara manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi

DHARMA GITA

Ba]i adalah sebuah pulau kecil yang indah dan eksotik, penuh talfsu karena

keglatan rehg:usnasnya -Masyarakat ‘Bali yang beravama Hlndu tidak pemah lepas

kegiatan tersebut

merupakan tradisi / adat dan kcbudayaan yang telah dlwanskan oleh para le]uhumya

untuk tetap dijaga, dllestankan dengan seialu bersumber atau berpedoman pada

Ajaran Agama Hmdu
Kegiatap keagamaan yang sering dilaksanakan oleh masya}akat Hindu di Bali

dalam haJ ini adalah kegiatan upacara (yadnya) menccrmmkan bahwa masyarakat

‘ Hmdu di Bali khususnya sudah mula: memaham1 dan mengaplikasikan Tri Kerangka
‘Dasar Agama Hindu yaitu Tatwa, Susila dan Upacara dalam kehidupan sehari-hari.
AUpacara atau yadnya yang dliaksanakan oleh .umat Hmdu di Bali sebagaj bentuk

-kepercayaan akan kcberadaan Ida Sang H_yang Widhi Wasa dan mampestasmya.

sebaga: penguasa alam besérta isinya. Kegiatan tersebut Juga untuk mewu;udkan

‘Wasa,

Manusia dengan sesarnanya, dan manusia dengan lingkungannya (Tri Hita Karana).

- Setiap kegiatan -yadnya umat Hindu selalu berusaha melaksanakannya dengan rasa

_yéng tulus ikhlas tanpa pamrih sesuaj dengan pcngertian yadnya. Upacara atau yadnya

dikatakan mendekati sempuma apaBila sesuai dengan syarat-syarat yadnya,

‘ dlsampmg it kcberadaan Panca gita sebagai penglrmg yadnya akan melengkapx dan

menyempurnakan yadnya tersebut.

: },\

""" Pindi’ “Gita adalah lima macam suara penglrmg upacara yadnya, yaitu 1)

Suara Kentongan 2) Suara Gamelan / musik tradisional 3) Suara G'enta dari

Sulmggzh 4} Dharmagzta 5) .Plljﬂ Mantra Sulinggih. Salah satu “dari bag'an

Pancagzta -1tu adalah Dharmaglta Yang juga berperan membuat yadnya itu
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memancarkan vibrasi posntlf lewal lantunan sudra sehmmra benambah l\husuk dan

memben ketenangan j jiwa, mengontrol emosi, meski keberadaan Dharmaona sempat -

diabaikan keberadaannya, namun seiring dengan perkembangan zaman, umat mulai

L'

" menyadari bahwa Dharmagita diusahakan, dfﬁajibkan dan dikaruskan ada dalam

setiap pelaksanaan Yadnya sesuai dengan -s'iruasi dan kondisi yang melaksanakan
T

uapacara / yadnya tersebut Kegiatan.‘ madharmagita tidak lagi dianggap sebagai

kegiatan yang berbau kuno, ‘umat mulai menun_]ukkan krcathtasnya senmya, antusias

umat untuk mendalam1 dhmmaolta begitu tmg “hal ml-nampak dalam setiap

kegiatan upacara sudah mulaj dlpcrdengarkan kidung—kidung suci rpengiring yadnya,

umat menyadari betapa pentmgnya fungsi serta peranan dharmaglta dalam setlap

pelaksanaan yadnya

Perhatian _pemerintah terhadap Dharmaozfm juga nampak dengan digelarnya

Festival Dharmagita atau lebih dikena] dengan. Ursawa Dharmagrta baik dan tmgkat ‘

) Kecamatan Kabupaten dan Provinsi bahkan sampai ke tingkat Nasional Dengan

memperhatikan kedudukan Dharmagita sebagai budaya Hindu yang sangat berperan

Apentmg dalam kehidupan umat Hindu, maka transfonna51 Dharmagita kepada

generasi penerus sangat perlu dilakukan sejak dini. Dalam rangka transformasi atau

. pewarisan tersebut diperlukan cara-cara tertentu sehingga Dharmagita tetap tumbuh,

béfkembang dan "lestari, salah satunya adalah ‘dengan memahami aktivitas

madharmagita,

Dharmagita adalah suatu nyanyian kebenaran, nyanyian keadilan yang
dinyanyikan dalam pelaksanaan upacara Agama Hindu. Dharmagita sangat berperan
dalam setiap kegiatan Upacara agama sebagai pencu'rahan rasa bhakti dan pembimbing

konsentrasi pikiran menuju suatu kebenaran. Hal ini disebabkan karena Dharmagita

mengandung ajaran agama susila, tuntunan hidup, serta pelukisan kebesaran Tuhan

dalam berbagai manifestasi—Nya.




.Dharmagita dikenal deéngan istilah melajah sambil magending, ‘magending

 sambilang malajah (belajar sambil bernyanyi, bcmy'anﬁ 'sambil belajar). Kegiatan

madhafmagiz’a inilah memunculkan istilah pesantian (sekaa santhi). Dalam kegiatan

>

. madharmagita, para peserta akan belajar méngenai bahasa, aksara, pengaturan

pernapasan / pranayama, sikap duduk (yoga), aturan metrum dan. pupuh, konsep
-

budaya - serta nilai-nilai yang terkandung dalam naskah tersebut, mengontrol
keseimbangan jiwa deﬁgan kata lain menekan rasa stres. |

Dalam madharmagita ada tiga | aktmtas ;J.okok, yaitu membaca
(menembangkén, bernyanyi), menteljemahkén, dan mendiskusikar_lf- teks yang dibaca.
Adanya interaksi antara pembaca dan penerjemah akan =,m:a'nrxpc:rkuat rasa
persauaaraan yang  akhimya peserta menyadari bahwa kita hidﬁp saling

ketergantungan, dalam diskusi itu diharapkan setiap cerita yang dibaca dipahami tidak

. berdasarkan sebuah cerita belaka, tetapi sebaiknya dipahami sebagai sebuah filosifis

.'(tatﬁgh), bukan pula ditakar atas kriteria benar-salah melainkan atas dasar logika,

dengan demikian, maka akan terjadi keharmonisan antara pikiran (hasil belajar) dan

perasaan (hasil bernyanyi).

Ada beberapa jenis teks yang digolongkan ke dalam Dhall'n.l'agita yaitu :
1. - Sekar Rare |
- 2. Sekar Alit/ macapat

3. Sekar Madya / Kidung
4. Sekar Agung / Kakawin
5. Sloka
6. Palawakya.

1. Sekar Alit / Macapat stering juga disebut pupuh atau geguritan yang dibentuk
berdasarkan kaidah prosadi atau diikat olel} aturan padalingsa yang terdiri atas:

a. Guru gai;a yaitu jumlah baris (carik) dalam satu bait (pada) .

b. Guru wilang yaitu jumlab suku kata dalam setiap baris (carik)
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c. Guru ding-dong yaitu suara akhir pata sétiap baris (a,i ,1,€,0)

2. Sekar Madya / Kidung.

>

Kidung ditinjau dari metrum yang digunakan, dapat dibedakan atas kidung
yang menggunakan metrum macapat Adén kidung yang_menggunakan metrum
tengahan. Kidung pada prinsipnya juga diikat oleh jumiah suku kata dan bunyi
akh:r (nma) tetapi dalam system penulxsan teks kldung da]am lontar-lontar

scnng tidak menggunakan tanda batas larik (baris) yang blasanya d:tandal

dengan tanda carik tunggal seperti pada teks kakawin ma_upun geguntan, satu

bait kidung biasanya ditandai dengan tanda pamada (carik agung).

Kekidungan pada umumnya memékai Bahasa Jawa Tengéhan atau Bahasa -

" Bali Tengahan, karena kekidungan kebanyakan - dikarang pada saat Jjaman

kerajaan Jawa Hindu.

e Sekar Madya atau kekidungan , mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Mempunyai kawitan, yang terdi'ri atas dua pada Tembang Bawak
(pamawa[f) dan dua pada Tembang Panjang ( pamanjang)
b. Ada yang disebut pangawak yang tcrdm dari dua pada pmnawak-

dan dua pa'dar pamanjang.

K Hﬁkum’—hukum Sekar Madya atau Kekidungan :

i) Sama seperti Sekar Alit, memiliki guru wilang, padalingsa, serta ]abuh

suara.

2) Purwakanti : yakni pertautan suara akhir 3uku kata terdahulu dengan

awal suku kata berlkutnya demikian puIa akhir suku kata terdahulu

dengan awal suku kata pada kalimat bcrlkutnya
3)- Pliring dan Wewileian_. Pliring melirik atau melihat pemenggalan

suku kata agar jelas dan tidak terputus-putus pada tengah-tengah kruna

J | {(kata).
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Mesanti bersama sekaa santi giri santi di pura batur jaksa.



MAKNA MEBI/A

I Penertian mebija.

Bila kita mernperhatikan umat yang selesai sembahyang, di dahinya ditempelkan
beras baik berwarna kunh;g mg_u%nun putih yang disébut vlvija. Makna dibalik wija ini
adalah : |
1. Tuhan telah memberkati kemakmuran berupa b-énih kch{du'pah dalam bentuk

) bhc;ga (makanan)- '- |
2. Tuhar} .telah m_el.nberik-an ranugerAah kepan'daia‘ﬁ, kebijaksanaan ~ &an'
kecemerlangan sehingga kita memiliki insting yang mampu mcml-)edakax.l dan
memilth mana yang baik dan yang buruk. A |
2.Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma
Agama bertitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-bentuk

pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannyé i, i_si kepercayaannya

i

itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketubanan itu dalam lontar-lonfar di

Bali dis_ebut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuﬁan yang Maha Esa, yang sama

dengan isfilah -Brahman .dalam .ici;t_ab-: Upanisad atau’sama dengan Tat-Sat dalam

Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat Jadi Ciwa-Tatﬁva berarti ajaran tentang

‘hakekat Ciwa (Tuhan). |

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspt;,k Ciwa yaitu

1. Aspeknya yang trancendent (mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimana-mana}

Dalam aspeknya yang trancendent adatah Nirguna f;rahma atau Parama Ciwa,

yang bersifat serba bukan atau serba tidak. Bukan ini bukan itu (na iti na iti), tak
. terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (riirakyatah), tak berpribadi (impersonal

God), tak dapat dibatasi.

Dalam aspeknya yang immanent adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa yang
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dan sebagainya. Ia'bersifat.sérba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya' .

dan sebagainya. [a bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan

Pemuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang -

trancindent akan berkaifan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa

. dalam aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep ketuhanari'dalam bhakti

atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma” merupakan sarana penting dalam pemujaan kepac_ia Ciwa.

Pertama-tama patut diketahui bahwa wija tidaklah sama dengﬁn bﬁasrr_la, walaupun

-+,
* e
-

‘masyarakat sering menanggapnya sama.

Kafa “wija” sccara harﬁah-)bergrti Bij t, benth, ank/putra

Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang
terbuat dari biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air tabah. Wija
adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wiqua Namah). Kumara
adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih
berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya ba.h_wa.
dalam dirinya terdapat benih ke—Ci\;va—an. Manusia juga disebut jatma atau

atma (Ciwatma/jiwatman) yang lahir menjasmani yang merupakan atmaja,

-, dan merupakan walaka atau putra- Ciwaryaitu-Kumara:: Bétdasirkan uraian

int maka yang “mawija” adalah wumat yang berstatus wlaka. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa makna mawija adalah untuk meningkatkan kualitas
manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah-tengah kedua
sisi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, mengin'gat tempat tersebut adalah
tempat pusat berptkir. Tak kalah pentingnya lagi adalah ditanam di ladang
hati orang dengan .cara menelannya. Kedua tempat tersebut yaitu : pikiran
dan perasaan © hati memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

sprritual manusia.
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TRI HITA KARANA

'Sebaxa sosiologis Tri Hita Karana sebagai sistem kebudayan yang terdiri

 dari _'makna, nilai dan simbol yang diasumsikan sebagai pengetahuan dasar.

Karana atas dasar itu orang Hindu memandang dirinya sebagai manusia dan

‘sebagan anggota masyarakat. Berdasarkan pengetahuan dasar itu pula orang Hindu

membangun suatu cara dalam hidupnya sehingga orang Hindu bertindak

berdasarkan pengetahuan, kepercayaan dan kesadaran tentang dunia - dirinya

sendiri dan tindakan mereka sendiri dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia
dan alam sekitamya. | ‘

Tri Hita Karana merupakan konsep dalam agama Hindu yang sangat
universal dan telah diakui keradaannya khususnya di Bali.dan pada umumnya di
Indonesia sebagai konsep dalam menjaga dan mempertahankan keharmonisin
serta kerukunan dalam -kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya beragama Hindu merupakan
masyarakat yang dalam hidupnya penuh dengan simbol-simbol yang memiliki
nilai-nilai kearifan. Sebagai umat manusia mereka memiliki tuyjuan hidup yang
tersm'at dalam kitab suci Veda yaitu “Moksartham Jagadhitaya Ca Iti Dharma™
yang artmya Tujuan agama Hindu adalah kebaliagiaan di Dunia dan akhirat.
Didalam mencapai tujuan tersebut diusahakan tercapamya kesatuan dan harmoni

antara kejieaan dan unsur fisik antara dirinya sebagai inikrocosmos dengan alam

semesta selaku makrokosmos. Usaha mencapai kesatuan dan harmoni dalam

kehidupan masyarakat Bali diungkapkan dengan lédnsep Tri Hita Karana.

Tri Hita Karana sebagai konsep kebudayaan dalam kontek dinamika perlu
dipahami dari:tiga makna berikut :.pertama. adalah makna atau arti yaitu
pandangan hldup penghayat serta pelaku kebudayaan tertentu, dalam kontek ini
bagaimana pandangan orang Hindu terhadap konsep Tri Hita Karana. Kedua
adalan nilai sebégai isi pandangan yan;g dianggap paling berharga oleh orang
Hindu atau sekelompok komunitas Hindu tértentu ;sehingga ATri Hita Karana layak
chyak:m dan dtpegang sebagai acuan tingkah laku dari yang instrumental dan
semata-mata berfingsi sebagai sarana sampai kehal yang bernilai tujuan. Ketiga
adalah simbol yang merupakan seperangkat perlambang yang disepakati oleh
pemakainya (orang Hindu) untuk menandai atau mempersentasikan entitas
tertentu. sehingga Tri Hita Karana dalam kaltan ini hcndaknya dipahami sebagai
sikap hidup yang seimbang antara bhakti kepada Tuhan, mengabdi dan saling

“melayani antar sesama manusia, serta menjaga kelestarian alam lingkungan

berdasarkan yajna.

Tk e it mmne
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U_nSur-’.,unsur Tri Hita Karana ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.
2. Bhuana.
3. Manusia

t

Unsur- unsuf Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (II1.10),

berbunyi sebagai berikut:

_ “Sahayajnah Prajah Sristwa Pura -

“Waca Prajapatih Anena Prasawisya

Dhiwan Esa Wo Stiwistah kamadhuk”

-Arinya;

Pada jaman dahulu Prajapati menciptakan manusia dengan yadnya dan

bersabda dengan ini engkau akan berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari

keinginanmu.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam kehidupan manusia yang ada dalam -

lingkurigan desa pakraman sebagai tempat beraktifitas dalam kehidupzn yang

terorganisir, memiliki unsur mutlak yang menjadi ciri utama yaitu Parhyangan
merupakan unsur spiritual religius, Pawongan merupakan unsur personal atau
sumber daya manusia serta Palemahan merupakan unsur material atau fisik.

Rasa kesatuan sesama dalam lingkup wilayah desa terikat olch adanya
unsur Kal})_/éngap Tiga, sebagai suatu sistem tempat persefnbahyangan sebagati
sebuah bentﬁk hubungané yang harmonis dengan Tuhan melalui karma dan bhakti.
Kemudian Péwongan, sebagai unsur yang mutlak adalah warga yang tinggal dalam
satu teritorial desa sebagai warga atau krama yang harus hidup berdémpingan
secara harmonts. Unsur Palemahan sebagaj karang desa adalah unsur pengikat
kesatuan dan persatuan warga desa. |

Dalam rangka mengimplementasikan fungsi dan makna Tri Hita
Karana dalam kehidupan masyarakat, sudah t‘entuv memerlukan berbagai jenis
sumber daya pembangunan. Dalam konsep Hindu ada tiga jenis sumber daya yang
mengantarkan terwujudnya kesejahteraan dan kebahaéiaén manusia yaitu sumber

daya Brahman, sumber daya Manusia, dan sumber daya Alam.
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* . PERKAWINANPADA GELAHANG

Kata Pada Gelahang . memlllkl arti duwenang sareng atau rmhkl
bcrsama yang mengandung makna salmg mengha:gal Perkamnan Pada
Gelakang memlhkl lstllah_s,-lam_.dlantaranya, -perkawinan Negen Dua ( Barg,a;

Pohmanis, Penatih , Denpasar ), Mapanak Bareng ( Banjar Kukub Perean,

'Tabanan, Banjar Cerancam, Kcéifﬁan; Denpasar ), Negen Dadua Mapanak

) Bareng ( ngkungan Banjar Kerta Buana, Denpasar Desa Adat chuyangan,

Denpasar ), Nadua Umah ( Kerambltan, Tabanan ) Makaro Lemah ( Desa

Pakraman Gianyar ) Magelar Warang ( Sangsn., Buleleng - dan Mclaya

Jemberana ), perkawinan Nyentazm (nyeburin ) dengan perjanjian tanpa upaca:a .

, mapam:t perkavanan Parental ('Wmdla, dkk, 2009 24 )

-Menurut Sudarsana ( dalam Wmd1a, dkk, 2009 : 25 ), mengemukakan-

bahwa

" Perkawinan dengan mstem makaro lemah atau madua umah sangat ‘
didasarkan _oleh kekerabatan yang sama, Karena waris pewaris dikemudian hari.
Perkawinan ini tegjadi karema dari kedua pihak keluarga sama-sama tidak
memiliki keluarga pewaris yang lain yang berhak serta berkewajiban pada

. masing-msing. Pada pewarisan nanti dibarapkan dari keturunan sang pengantin
‘diberikan hak dan kewajiban masing-masing. Perkawinan ini juga berdasarkan

cinta sama cinta, suka sama suka dan mendapatkan persetyjuan dan kedua

~ keluarga. -

Dit_injaﬁ dan segi etimologi, kata Pada Ge!aha}zg terdiri dari dua suku
kata yaitu Pada dan Gelahang. Dalam Kamus_ Bahasa Bali, kata Pada artinya
sama,. kata Gelahang berarti m'il'iki_, jadi kata Pada Gelahang berarti sama-sama
memiliki (Gautama dan Sariani, 2009 : 453 dan 203 ). o

" Dalam Parumqp Walaka PHD! Propinsi Bali yang membahas 'mengenéi

ﬁerkawinan Pada Gelahang, pada hari " Senin tanggal 29 Desember 2008

menyebutkan pengertian perkawinan Pada Géz’ahang bahwa :



* Perkawinan Negen Dadua adalah perkawinan yang dilangsungkan sesuai
'ajatan agama Hindu dan hukum adat Bali, yang tidak termasuk .
perkamnan biasa (yang dikenal juga dengan sebutan kawin keluar ) dan
juga tidak termasuk kawin nyentana (dikenal pula dengan sebutan kawin
kaceburin atau kawin ke dalam ), melainkan suami dan istri: fetap

" berstatus kapurusa  di rumabnya masing-masing. Sehingga harus
mengemban dua tanggung jawab dan kewajiban ( Swadharma ) yaitu
meneruskan tanggung jawab kcluarga istri dan” juga meneruskan

- tanggung-. jaweb »keluarga suami secara “sekala maupun niskala.

(l_]ﬁp llsosbudkompglana_com)

_ Paruman tcrsel:mt t?clahw_mmnutuskan bahwa menurut agama Hindu
perkawinan Pada Gelahang dapat dibenarkan sesuai dengan s{ymber hukum
Hindu yang disebut 'dengan Dharma Mulam Dharma Mulam terdiri atas : (1)
Sruti adalah Weda atan Walyr, (2) sizierg:' adalah penafsuan terhadap Wahyu
dari orang-orang suci, (3) Sila adalah perilaku orang Sadu atan orang baik, (4) .
Acara adalah i:eB_iasaan yang baik yang sudah diyal&ni bénar oleh mésyamkat, '
| ©) Atmanastuti adalah tingkah Taku yang baik dan telah memberikan kepuasan -
- atau kebahaglaan pada diri sendln Di dalam kitab suci Manawa Dhamzasastra' |
. atau Weda Smrti, buku ]X, menguraikan tentang Atha Nawanodhayayah sloka
132, 133 134, 135 dan 136, telah me:gamr tentang pengangkatan ‘wanita
-menjadl status purusa. Ketentuan yang hams_ dipenuhi sebaga1 syarat sahnya

I-Jeykgwinan Pada Gelahang, ﬁdalah ‘apabila telah meial_cukan beberapa proses
ntual agama Hindu daﬁ adat Bali yzﬁtu D (1Y sudah ailéngsmgkmmya upacara

pabjzakaonqn, (2) tidak dilakukan upacara mapa;nit, (3) sudah disepakati_ oleh

mempelai, orang tua ;Dajk ayah maupun “ibu kedua belah pihak.

Mengcnal pengakuan status keabsahan pelaksanaan perkamnan Pada -~
Gelahang, menurut Dyatmlkawatl Pelaksanaan perkamnan Pada Gelahang
memiliki kedudukgn yang sah, dimata- hukum, hal ini berdasarkan pada
l_ceputusaﬁ Pengadilan Negeﬁ ﬁenpasér ‘yang ditérbitkan pada tanggal 4

Nopember : ) i o 2008,



S

Sy

' st.co. xd/mcdladctall h ?mmodule—detaﬂbenta&k:d-—lo&ld-

' 3531) Pesamuan Aging Ma_]elis Desa Pakramsn Bah pada tanggal 15 Oktober '

2010 menetapkan bahwa perkamnan Pada Gelahang dibenarkan untuk

dilaksanakan bagi pasanga_n yang tidak bisa melaksanakan perkawinan ngrorod

atau nyentana -

Man-bali—sakinﬁ-maw&-bareﬁg-hgantos—kasemkang). :

Berdasarkan pada pemaparan tersebut maka perkawinan Pada

Gelahang at_ialah perkawinan yang dilangsungkan sesuai dengan ajaran agama
_Hindu dan hukum adat Bali, yang ttdak termasuk perkamnan blasa dan juga

tidak tennasuk perkawman nyenrana melainkan suami dan istri tetap berstatus

kapurusa di rumahnya masing-masing. Sehingga harus mengemban dua

tanggung jawab dan kewajiban ( Swadharma ) yaitu meneruskan tanggung
E Jawab kelvarga 1stn -dan juga meneruskan tanggung jawab keluarga suami secara

. sekala maupun m.s'kala
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TRI HITA KARANA

'Seb_ara sosioiogis Tri Hita Karana sebagai sister‘_n'.kebudayan yang terdiri

dari _’mék._na, nilai dan simbol yang diasumsikan sebagai pengetahuan dasar.

Karana atas dasar itu orang Hindu memandang dirinya sebagai manusia dan

‘scbaga1 anggota masyarakat.. Berdasarkan pengetahuan dasar itu pula orang Hindu

membangun suatu cara dalam hidupnya sehingga orang Hindu bertindak
berdasarkan pengetahuan, kepercayaan dan kesadaran tentang dunia - dirinya
sendiri dan tindakan mereka sendiri dalam hubungannya dengan Tuhan, mahusia
dan alam sckitarnya. | - _

Tri Hita Karana merupakan konsep dalam agama Hindu yang sangat
universal dan telah diakui keradaannya khususnya di Bali.dan pada umumnya di
[ndone51a sebagai kousep dalam menjaga dan mempertahankan keharmoniszn
sérta kerukunan dalam -kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya beragama Hindu merupakan
masyarakat yang dalam hidupnya penuh dengan simbol-simbol yang memiliki
nilai-nilai kearifan. Sebagai umat manusia mereka memiliki tujuan hidup yang
tersurat dalam kitab suci Veda yaitu “Moksartham Jagadhitaya Ca lti Dharma”

yang artmya Tujuan agama Hindu adalah kebalagiaan di Dunia dan akhirat.

. Didalam mencapai tujuan tersebut diusahakan tercapamya kesatuan dan harmoni

antara kejieaan dan unsur fisik antara dirinya sebagai fnikrocosmos dengan alam

semesta selaku makrokosmos. Usaha mencapai kesatuan dan harmoni dalam

kehidupan masyarakat Bali diungkapkan dengan Eonscp Tri Hita Karana.

Tri Hita Karana sebagai konsep kebudayaan dalam kontek dinamika perlu
dipahami dari:.tiga makna benkut t.-pertama. adalah makna atau arti yaitu
pandangan hldup penghayat serta pe[aku kebudayéan tertenty, dalam kontek ini

bagaimana pandangan orang H_mdu ter_hadap konsep Tri Hita Karana. Kedua |

adalan nilai sebagai isi pandangan yang dianggap paling berharga oleh orang
Hindu atau sekelompok kdmiinitas Hindu tertentu sehingga ‘Tri Hita Karana layak
d:yakml dan dipcgang sebagai acuan tingkah laku dari yang instrumental dan
semata-mata berfingsi sebagai sarana sampai kehal yang bernilai tujuan. Ketiga
adalah simbol yang merupakan seperangkat perlambang yang disepakati oleh
pemakainya (orang Hindu) untuk menandai atau mempersentasikan entitas
tertentu. sehingga Tri Hita Karana dalam Kaitan ini 'l{endaknya dipahami sebagai
sikap hidup yang seimbang antara bhakti kepada Tuhan, mengabdi dan saling
melayani antar sesama manusia, serta menjaga kelestarian.a[am lingkungan

berdasarkan yajna.

[
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[Iﬁsur—'.t_msur Tri Hita Kardna ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.‘
2. Bhuana.

3. Manusia

t

Unsur- unsurA Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (I11.10),

berbunyi sebagai berikut:

“Sahayajnah Prajah Sristwa Pura -

“Waca Prajapatih Anena Prasawisya

Dhiwan Esa Wo Stiwistah kamadhulk®
-Arinya;

~ Pada jaman dahulu Prajapati menciptakan manusia dengan yadnya dan
bersabda dengan ini engkau akdn berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari

keinginanmu.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam kehidupan manusia yang ada dalam -

lingkurigan desa pakraman sebagai tempat beraktifitas dalam kehidupan yang

terorganisir, memiliki unsur mutlak yang menjadi ciri utama yaitu Parhyangan
merupakan unsur spiritual religius, Pawongan merupakan unsur personal atau
sumber daya manusia serta Palemahan merupakan unsur material atau fisik.

- Rasa kesatuan sesama dalam lingkup wilayah desa terikat oleh adanya
unsur Kal)yéngqg Tiga, sebagai suatu sistem tempat persefnbahyangan sebagai
sebuah beﬂtl:tk hubungani_yang harmonis dengan Tuhan melalui karma dan bhakti.
Kemudiah Péwongan_sebqgai unsur yang mutlak adalah warga yang tinggal dalam
satu teritorial desa sebagai warga atau krama yang harus hidup berdémpingan
secara harmonis. Unsur Palemahan sebagaj karang desa adalah unsur pengikat
kesatuan dan persatuan warga desa. v

Dalam rangka . mengimplementasikan fungsi dan makna Tri Hita
Karana dalam kehidupan masyarakat, sudah téntu_ memerlukan berbagai jenis
sumber daya p.erribangunan- Dalam konsep Hindu ada tiga jenis sumber daya yang
mengantarkan terwujudnya kesejahteraan dan kebahaéiﬁan manusia yaitu sumber

daya Brahman, sumber daya Manusia, dan sumber daya Alam.
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: - PERKAVVINAN PADA GELAHANG

Kata Pada Gelahang memlhkx arti duwenang sareng atau m111k1

‘bersama yang mengandung makna sahng mengha:gax. Perkawinan Pada

Gelahang memiliki istilah.Jain diantaranya, - perkawinan Negen Dua ( Banjar

Pohmanis, Penatih , Denpasar ), Mapanak Bareng ( Banjar Kukub Perean,

‘Tabanan, Banjar Cerancam, Kesmlan, Denpasar ), Negen Dadua Mapana..’r.

~ Bareng ( ngkungan Banjar Kcrta Buana, Dcnpasar Desa Adat Peguyangan,

Denpasar ), Nadua Umah ( Kerambltan, Tabanan ) Makara Lemah ( Desa

Pakraman Gianyar ), Magelar Warang (@ Sangszt, Buleleng - dan Mclaya

Jemberana ), perkawinan Nyer;tana (nyeburin ) dengax_l perjanjian tanpa up_g:ara L |
, maé;cimit, perkawinan Parental (Wiﬁdia, dkk, 20b9 :~ 24 ) , - -

-Menurut Sudarsana ( dalam Wmdla, dkk, 2009 : 25 ) mengemukakan.
.' bahwa |

" Perkawinan dengan 31stem makaro lemah atau madua umah ini sangat '

didasarkan oleh kekerabatan yang sama, Karena waris pewaris dikemudian hari.
Perkawinan ini tejadi karena dari kedua pihak keluarga sama-sama tidak

memiliki keluarga pewaris yang lain yang berhak serta berkewajiban' pada -
. masing-msing. Pada pewarisan nanti diharapkan dari keturunan sang pengantin
‘diberikan hak dan kewajiban masing-masing. Perkawinan ini juga berdasarkan

cinta sama cinta, suka sama suka dan mendapatkan persetujuan dari kedua
keluarga. : ,

Ditinjau dari segi etimologi, kata Pada Gelahang terdiri dari dua suku

kata yaitu Pada dan Gelahang. Dalam Kamus Bahasa Bali, kata Pada artinya
sama,. kata Gelahang berarti m’il'iki_, jadi kata Pada Gelahang berarti sama-sama
memiliki (Gautama dan Satiani, 2009 : 453 dan 203 ).

Dalam Parumqp Walaka PHDI Propinsi Bali yang membahas 'mengenéii

perkawinan Pada Gelahang, pada hari Senin tanggal 29 Desember 2008

menyebutkan pengertian perkawinan Pada Gélahang bahwa :
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- Perkawinan Negen Dadua adalah perkawinan yang dilangsungkan sesuai

‘ajatan agama Hindu dan hukum adat Bali, yang tidak termasuk .

peﬂcamnan biasa (yang dikenal juga dengan sebutan kawin keluar ) dan

juga tidak termasuk kawin nyentana (dikenal pula dcngan sebutan kawin

. kaceburin atau kawin ke dalam ), melainkan suvami dan istri- tetap

berstatus kapurusa  di rumahnya masing-masing. Schingga harus

mengemban dua tanggung jawab dan kewajiban ( Swadharma ) yaitu

meneruskan tanggung jawab keluarga istri dan juga meneruskan

- tanggung:-. jawab pkeluarga sualm secara “sekala maupun niskala.
h I/sosbudkom iana.com).

‘ Paruman tersel.mt telah memntuskan bahwa menurut agama Hindu
perkawinan Pada Gelahang dapat dibenarkan sesuai dengan symber hukum
Hindu yang disebut déngan Dharma Mulam Dharma Mulam terdiri atas : (1)
Sruti adéiah' Weda atan Wahyi, (2) Sr}iem' adalah penafsnan terhadap Wakyu

dari orang—orang suci, (3) Sila adalah perilaku orang Sadu atau orang baik, (4).

Acara adalah kebiasaan yang baik yang sudah dlyaklm bcnar oleh masyarakat, .

' ) Atmanastuti adalah tingksh laku yang baik dan telah memberikan kepuasan .

- atau kebahaglaan pada diri sendm Di dalam kitab-suci Manawa Dharmasaslra- |
. atau Weda Smrti,: buku IX, mengumlkan tentang Atha Nawanodhayayah sloka

. 132, 133 134, 135 dan 136, telah mcngatur tentang pengangkatan ‘wanita

-men_ladx status purusa. Ketcntuan yang harus dlpenuhl sebaga1 syarat sahnya

perkavnnan Pada Gelahang, adalah apabila tulah melakukan beberapa proses

ntua] agama Hindu dan\adat Bah yaltu (1 sudah dllangsungkannya upacara

pabyakaonan, (2) tidak dilakukan upacara mapamzt, (3) sudah disepakati oleh

mempelai, orang tua baik ayah maupun “ibu kedua belah pihak.

~.Mengenai pengakuan status keabsahan pelaksanaan perkawinan Pada

Gelahang, menurut Dyatmikawati Pelaksanaan perkawinan Padi. Gelahaﬁg
memiliki kedudukan yang sah dimata- hukum, hal ini berdasarkan pada
l_ceputusan Pengadilan Negeri Denpasar 'yang diterbitkan pada tanggal 4

Nopember - o o 2008.
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3531) Pesamuan Agung Majelis Desa Pakraman Bali pada tanggal 15 Oktobcr '
2010, menetapkan bahwa perkawinan Pada Gelahang dibenarkan untuk
dilaksanakan bagi pasangan yang tidak bisa melaksanakan perkawinan ngrorod

atau mzentana

Man-bah-sahng—maganak-bamng—ngantos—kasemkang)

Berdasarkan pada pemaparan tersebut maka pexkamnan Pada

Gelahang adalah perkawinan yang dilangsungkan sesuai dengan ajaran agama

Hindu dan hukum adat Bali, yang udak termasuk perkamnan blasa dan juga
tidak tennasuk perkavwnan nyentana, melainkan suami dan istri tetap berstatus

kapurusa  di rumahnya masing-masing. Sehingga harus mengemban dua

tangging jawab dan kewajiban ( Swadharma ) yaitu meneruskan tanggung
i Jawab kelvarga 1stn -dan juga meneruskan tanggung _]awab keluarga suami secara

. sekala maupun mskala

Iz
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TAHUN 2025

I.  DataPenyuluh Nama . I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan :  S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang :
JabatanPenyuluh . Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang :  Agama Hindu
Unit Kerja :  KemenagKab. Karangasem

I Pelaksanaan : Senin 14 April 2025
Hari/Tanggal

III SasaranKelom : Wa Grup Semeton sing taen bujuh
pok
Media Sosial

IV Materi : Makna Kalpika

Dalam pelaksanaan suatu yadnya upakara sangat lah penting salah satu
sarana upakara yang di pakai dalam pelaksanaan upacara mewinten atau
mejaya jaya yaitu kalpika , dalam pembuatanya kalpika di buat dari daun
kembang sepatu atau daun pucuk dalam bahasa bali berbentuk segi tiga
yang merupakan simbol tri lingga . tri lingga adalah alam semesta ciptaan
ida Sang hyang widhi wasa yang terdisri dari bulan bintang dan matahari
kemudian ada juga unsur unsur trimurti yaitu bunga putih ,merah dan
daun pucuk yang berwarna hijau dimana hijau di anggap sebagai hitam

V. Bukti . Screnshot / tangkapan layer
FisikKegiatan

VI. Penutup : Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.
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SING TAEN BUJUH
< C-: Gd, Kdus, Koko, Man, Yan,... Ce la

marnaarm

Makna kalpika

Kalpika merupakan sarana upakara
yvang dipakai dalam pelaksanaan
jg Manusa yadnya yaitu mewinten .dalam

pembuatanya kalpika di buat dari =
daun kembang sepatu atau daun E
kembang pucuk dalam bahasa bali =

semesta ciptaan yang widhi yang
terdiri dari bulan bintang dan matahari
kemudian ada juga unsur unsur
trimurti yaitu bunga putih. Merah,

dan daun pucuk yang berwarna hijau
dimana hijau di anggap sebagai hitam
kemudian . Biasanya kalpika dan
karowista sebagai bukti seseorang
melaksanakan pawintenan atau
mejaya jaya .

berbentuk segi tiga yang merupakan
simbol trilingga. Trilingga adalah alam

=

Perut Cuis

=

. & Ketik pesan

= g iy —
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LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
SasaranKelom
pok

Media Sosial
Materi

Bukti
FisikKegiatan

Penutup

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2025
Nama ;I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan : S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang :
JabatanPenyuluh :  Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang :  Agama Hindu
Unit Kerja : KemenagKab. Karangasem

: Kamis 10 April 2025

: Beranda cerita

Wanita madunya mantram dan yadnya

Purusasya striyaccaiwadharme wartmanitisthatoh’’
Samyoge wiprayoge ca dharman waksyamicacwatam

Artinya
Sekarang akan kutetapkan dharma ( hukum yang abadi) bagi suami istri

yang akan mengatur pada jalan kewajiban apakah mereka bersatu atau
bercrai sloka ini menjelaskan bahwa dalam menjalankan yadnya wanita
paling beperan dalam membuat dan menyiapkan sarana yadnya, dan

wanita di katakan sebagai madunya mantram.

: Screnshot / tangkapan layer

: Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.
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.

e Ketut Sudarma 2 mnt

s Purusaya
strivaccaiwadharme
wartmani tisthatoh
Samyoge wiprayoge ca

myar-rg abadi)
bagi suami istri yang
akan mengatur pada
jalan kewajiban apakah
mereka akan bersatu
atau bercgrai - S

Tambahkan baru Sorotan

< 2
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Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
SasaranKelom
pok

Media Sosial
Materi

Bukti
FisikKegiatan

Penutup

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2025
Nama : I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan :  S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang
JabatanPenyuluh :  Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang :  Agama Hindu
Unit Kerja : KemenagKab. Karangasem

: Jumat 25 April 2025

: WA grup semeton bukit tenganan

Wicistam kutra cidbijam strionistwewa kurta cit’
Ubhayam tu samam yatra sa prasutih pracasyate

Artinya

Dalam hal hal tertentu benih lebih menonjoldan lainya garbha wanitalah
yang menonjol tetapi kalau kedua duanya adalah sama turunan itu sangat
dimuliakam ,

Kutipan sloka di atas menempatkan wanita dan laki laki seimbang di
mana diantaranya lelaki dan wanita amempunyai benih yang menonjol
bahkan benih wanita lebih menonjol Yitu garbha yang merupakan

tempat janin.

: Screnshot / tangkapan layer

: Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.
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Forst wen 21.23 ~ O o (@)
< SBT iy SemetonBu... -
Bli, King. Kipli, Mang, Ona... (- = =

Wicistam kKutra cidbijam
strionisstwewa kurta cit, Ubhayam tu
samam yvatra sa prasutih pracasyate
Artinya
Dalam hal hal tertentu , benih benih
menonjol dan lainya garbha wanitalah -

vang menonjol tetapi kalau kedua =%

duanya adalah sama turunan ini g

sangat dimuliakan R

Kipli
Anda
Wicistam kutra cidbijam

strionisstwewa kurta cit, Ubhayam tu
samam yatra sa prasutih pracasyate...

Bhagawad gita tumben pesu ne
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TAHUN 2025

I.  Data Penyuluh Nama : I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan - S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang :
JabatanPenyuluh  : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang :  Agama Hindu
Unit Kerja - KemenagKab. Karangasem

II  Pelaksanaan : Selasa 29 April 2025
Hari/Tanggal
III SasaranKelom : Wa Grup kelurga kaki narti
pok
Media Sosial
IV Materi : Bunuh Diri atau Ulah pati menurut panndangan Agama Hindu
Dalam ajaran agama hindu lahir sebagai manusia , sangatlah sulit
diperoleh bahkan mendapatkan kesempatan lahir sebagai manuisia
Dalam sarasamusccayadisebutkan Kadi kedaping tatit. Bunuh diri adalah
sesuatuperbuatan yang disengajauntuk menghilangkan nyawa sendiri
sebagai sebuah jalan pintas,yang menjadi penyebab sang roh yang
nantinya dapat masuk kedalam alam neraka yakni dilpisan sapta patala
khususnya pada lapisan talatalayang diliputi kebencian ,kemarahan, dan

kesengsaraan.

V. Bukti . Screnshot / tangkapan layer
FisikKegiatan

VI. Penutup : Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.
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KELUARGA NARTI Cle L 3N s
Dek Ary, Gd, Lecir, +62 81... =

Il QU ataug [FACIRLTTN] A=l QI agjairqans

agama hindu sangat dilarang karena
bertentangan dengan ajaran dharma .
Dharma mengajarkan kepada umat
manusia untuk memperbaiki hidup
ini dari perbuatan tidak baik menjdi
e baik . Dalam sarasamusccaya sloka
x -‘ 2 ( manusa sarvabhutatesu vartatate X
L% vai cubhavuble cubhesu samavistam 5
cubhesvevavakarayat. =
Artinya ¥

an

Diantara semua mahluk hidup
hanya manusia yang dilahirkan
menjadi manusia sajalah yang dapat
- melaksanakan perbuatan baikdan
. buruk leburlah kedalam perbuatan
yang baik. ;
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